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	BAB V	
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa :
Dalam penelitian eksperimen subjek tunggal (single subject research design), data yang diperoleh terbagi menjadi  data baseline 1 ( A1 ), data intervensi (B), data baseline 2 ( A2 ). 
1. Teknik tangan menyilang ke atas 
Trend stability pada fase baseline 1 diperoleh 0%, fase intervensi diperoleh 50% dan fase baseline 2 diperoleh 100%.
2. Teknik tangan menyilang ke bawah
Trend stability pada fase baseline 1 di peroleh 0%, fase intervensi diperoleh 50% dan fase baseline 2 diperoleh 100%
3. Teknik kombinasi
Trend stability pada fase baseline 1 di peroleh 0%, fase intervensi diperoleh 62.5% dan fase baseline 2 diperoleh 100%
4. Teknik merambat/menelusuri
Trend stability pada fase baseline 1 di peroleh 0%, fase intervensi diperoleh 50% dan fase baseline 2 diperoleh 100%
5. Teknik tegak lurus dengan benda
Trend stability pada fase baseline 1 di peroleh 0%, fase intervensi diperoleh 62.5% dan fase baseline 2 diperoleh 100%
6. Teknik mencari benda jatuh
Trend stability pada fase baseline 1 di peroleh 0%, fase intervensi diperoleh 50% dan fase baseline 2 diperoleh 100%	
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan keterampilan independent travel melalui aturan prinsip orientasi mobilitas pada murid tunanetra kelas dasar VI SLB Negeri Bulukumba.
B.  Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Dalam pemberian keterampilan independent travel melalui aturan prinsip orientasi mobilitas pada murid, hendaknya diperhatikan dan diikuti tahap-tahap dari keenam teknik tersebut dengan baik agar hasil yang dicapai lebih maksimal dan dapat diterapkan anak dalam kehidupan sehari-harinya.
2. Bagi sekolah dan panti guna khususnya SLB Negeri Bulukumba bahwa latihan keterampilan independent travel ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan orientasi mobilitas khususnya bagi murid tunanetra kelas dasar VI.
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